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Abstrak 

Salak Manonjaya merupakan salah satu varietas asli Indonesia yang saat ini pamornya semakin 

menurun akibat memiliki kualitas rasa kurang disukai dibandingkan dengan salak yang ada di 

pasaran. Varietas ini di masa yang akan datang dikhawatirkan hilang, sehingga diperlukan upaya 

revitalisasi pemanfaatan salak ini yaitu dengan diversifikasi produk olahan serta didukung dengan 

upaya sosialisasinya. Tujuan penelitian ini adalah melihat perubahan pengetahuan dan sikap 

masyarakat dalam memahami dan mendukung upaya pengembangan dan diversifikasi olahan salak 

Manonjaya sebagai pangan lokal untuk mengatasi masalah gizi khususnya di Manonjaya melalui 

penyuluhan gizi. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest - posttest. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner tervalidasi. Metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya bulan Mei - Agustus 2016. 

Media penyuluhan yang digunakan adalah booklet dan demo produk olahan salak Manonjaya. 

Responden penelitian yaitu siswi SMPN 1 Manonjaya, guru, pengelola kantin, orang tua siswa, dan 

masyarakat umum dengan jumlah 61 orang. Hasil intervensi penyuluhan gizi menunjukkan rata-

rata pengetahuan responden tentang Salak Manonjaya dan hasil olahannya meningkat secara 

signifikan dari 43,72 sebelum intervensi menjadi 73,11 setelah intervensi. Peningkatan penge-

tahuan ini diperkuat dengan komitmennya dalam sikap yang menunjukkan adanya pemahaman dan 

dukungan untuk memanfaatkan olahan salak Manonjaya sebagai salah satu alternatif pemenuhan 

kebutuhan gizi masyarakat.    
 

Kata kunci: pangan lokal, pengetahuan, penyuluhan gizi, salak Manonjaya, sikap  
 

Abstract 

The trend of Manonjaya salacca (snake fruit) which is one of the native Indonesian varieties is 

currently declining because its taste is less favorable than the others in the market. In the future, 

this variety may extinct, thus efforts are needed to revitalize the use of this salacca by diversifying 

processed products and supported by the socialization. The purpose of this research was to see the 

changes in knowledge and attitude of community in understanding and supporting the effort to 

develop and diversify Manonjaya salacca as local food to overcome nutrition problem especially in 

Manonjaya through nutritional counseling. This study used a one-group pretest-posttest design. 

The instrument used was a validated questionnaire. The sampling method was purposive sampling. 

The study was conducted in Manonjaya Subdistrict, Tasikmalaya Regency in May-August 2016. 
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The extension media used were booklets and demonstrations of Manonjaya salacca processed 

products. The research respondents were students, teachers, canteen managers, parents of students 

in Junior High School (SMPN) 1 Manonjaya, and public as many as 61 people. The results of the 

nutrition counseling intervention showed that the average knowledge of respondents about 

Manonjaya salacca and its processed products increased significantly from 43.72 before the 

intervention became 73.11 after the intervention. This increase in knowledge is strengthened by the 

attitudes that show an understanding and support for utilizing processed Manonjaya salacca as an 

alternative to meeting the nutritional needs.  
 

Keywords: attitude, knowledge, local food, Manonjaya salacca, nutritional education  
 

PENDAHULUAN  

Manonjaya sejak dahulu dikenal se-

bagai daerah penghasil buah salak yang 

tumbuh secara alami baik di kebun dan di 

pekarangan penduduk. Namun saat ini, 

pamornya semakin menurun. Hal ini 

sangat mengkhawatirkan dapat menyebab-

kan hilangnya varietas di masa yang akan 

datang. Kekhawatiran ini tercermin dari 

hasil penelitian yang menunjukkan petani 

khawatir akan hilangnya salak lokal ini 

sebagai ciri khas daerah Manonjaya [1]. 

Bahkan upaya penelitian terbaru dengan 

melihat keragaman gen beberapa varietas 

buah salak di Indonesia sebagai salah satu 

dasar diversifikasi pangan belum menyer-

takan salak Manonjaya di dalamnya [2]. 

Padahal salak Manonjaya memiliki kuali-

tas ukuran daging yang lebih besar dan 

rasa khas.  

Salah satu kelemahan yang dimiliki 

oleh salak Manonjaya adalah rasanya 

yang tidak semanis dengan salak yang 

umumnya beredar di pasaran saat ini 

seperti salak pondoh. Untuk itu, salah satu 

upaya yang perlu dilakukan untuk me-

ningkatkan konsumsi masyarakat terhadap 

salak Manonjaya adalah inovasi menjadi 

produk olahan. Hasil telaah dan penelitian 

yang dilakukan peneliti sebelumnya me-

nyarankan adanya diversifikasi produk 

olahan dari bahan baku salak Manonjaya 

[3].  

Masyarakat di daerah Manonjaya 

masih mempunyai masalah gizi yang 

perlu diatasi, khususnya masalah gizi pada 

remaja putri. Hal tersebut misalnya ter-

lihat pada data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2013 yang 

menunjukkan bahwa prevalensi anemia 

besi pada remaja putri SMP dan SMA 

adalah 23,21%, angka ini lebih tinggi di-

bandingkan dengan angka nasional [4]. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabu-

paten Tasikmalaya tahun 2015 pada siswa 

usia SMP di wilayah kerja Puskesmas Ma-

nonjaya menunjukkan 54 siswa menga-

lami gizi kurang dari 1084 siswa yang 

disurvei [5]. Remaja putri merupakan 

calon ibu hamil, apabila sejak awal sudah 

mengalami KEK akan berdampak kepada 

proses dan outcome kehamilannya di ke-

mudian hari bahkan bisa menyebabkan 

kematian pada ibu dan bayinya.  

Salak Manonjaya yang tinggi akan 

kandungan gizi, murah, dan tersedia me-

limpah seharusnya menjadi salah satu al-

ternatif pangan sumber zat gizi [6,7,8,9]. 

Tidak hanya berupa buah salak segar, pe-

ngembangan produk olahan salak diharap-

kan mampu menunjang upaya mengatasi 

permasalahan gizi khususnya yang di-

alami remaja putri (usia siswi sekolah 

menengah pertama).  

Berdasarkan pengamatan awal yang 

dilakukan oleh peneliti, pada umumnya 

remaja putri siswi SMP di Manonjaya 

mengonsumsi jajanan yang tidak cukup 

gizinya. Mereka lebih menyukai jajanan 

yang berbahan baku dari tepung tapioka 

(aci) dan kue yang disediakan di kantin 

sekolahnya. Buah salak dan produk olahan 

yang telah ada selama ini (keripik, 

manisan, dan dodol) ternyata kurang di-

sukai di kalangan remaja, sehingga salak 

yang diharapkan mampu menunjang asup-

an zat gizi seolah-olah menjadi kurang 

dimanfaatkan. Oleh karena itu, agar mena-
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rik perhatian remaja, perlu dibuat inovasi 

produk yang disukai remaja, misalnya 

berupa jajanan atau kue yang disukai 

remaja sehingga memperoleh tingkat pe-

nerimaan yang tinggi, khususnya siswi 

sekolah menengah pertama (SMP) sebagai 

sasaran utama. Hal ini sesuai dengan 

anjuran yang terdapat di dalam pedoman 

gizi seimbang yang dikeluarkan oleh Ke-

menterian Kesehatan yang ditegaskan 

bahwa pesan gizi seimbang harus di-

sampaikan sesuai dengan budaya serta 

melakukan modifikasi terhadap menu 

lokal yang belum memenuhi kaidah gizi 

seimbang menjadi gizi seimbang [10].  

Berdasarkan data di atas, peneliti 

telah membuat beberapa produk olahan 

jajanan dari tepung salak berupa cake, 

muffin, flakes, dan cookies yang telah di-

terima oleh panelis konsumen khususnya 

remaja putri [11]. Produk olahan ini dapat 

memenuhi kebutuhan kalori harian dan 

mengandung kadar serat yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan pangan jajan-

an yang umumnya dikonsumsi. Untuk me-

mastikan keberlangsungan upaya ini, 

maka diversifikasi produk olahan salak 

perlu pula diperkenalkan kepada masya-

rakat khususnya pengelola kantin sekolah, 

guru, orang tua siswa, masyarakat sentra 

pertanian salak, kelompok usaha kecil 

menengah, dan petugas dari pemerintah 

daerah, sehingga upaya agar olahan salak 

bisa menjadi salah satu alternatif sumber 

gizi di Kabupaten Tasikmalaya secara 

umum dapat tercapai. Upaya promosi ini 

dilakukan melalui penyuluhan gizi kepada 

masyarakat dan stakeholder yang terkait. 

Tujuan penelitian ini adalah menge-

tahui sikap dukungan dan perubahan pe-

ngetahuan masyarakat terhadap pengem-

bangan pangan lokal salak Manonjaya. 

Masyarakat yang menjadi responden ber-

ada atau berkaitan dengan kebijakan pe-

ngembangan pangan lokal ini di Keca-

matan Manonjaya, Kabupaten Tasik-

malaya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan/Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pre-eksperimen, dengan rancangan one 

group pre test – post test design terhadap 

masyarakat yang terdiri atas siswi kelas 7-

8 dan stakeholder (guru, pengelola kantin, 

orang tua siswa, dan masyarakat sentra 

salak). Variabel yang dinilai dalam pene-

litian ini adalah sikap dan perubahan 

pengetahuan masyarakat terhadap pe-

ngembangan pangan lokal salak Manon-

jaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Seko-

lah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 

Manonjaya yang merupakan wilayah kerja 

Puskesmas Manonjaya Kabupaten Tasik-

malaya. Penelitian dilakukan pada bulan 

Mei - Agustus 2016 (4 bulan). 
 

Sumber Data  

Penelitian ini melihat perubahan pe-

ngetahuan dan sikap responden sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi penyu-

luhan gizi. Perubahan pengetahuan di ukur 

dengan menilai jawaban benar dari 15 per-

tanyaan pilihan ganda (4 pilihan jawaban) 

yang diberikan kepada responden sebelum 

dan setelah intervensi. Sedangkan variabel 

sikap diukur dengan menilai jawaban atas 

10 pertanyaan yang diberikan kepada res-

ponden setelah intervensi. Skala yang di-

gunakan pada variabel sikap adalah Likert 

dengan 4 skala yaitu SS (sangat setuju; 

nilai 4), S (setuju; nilai 3), TS (tidak 

setuju; nilai 2), dan STS (sangat tidak 

setuju; nilai 1). 

Penyuluhan gizi berisi materi ten-

tang pembuatan produk olahan salak Ma-

nonjaya serta materi tentang zat gizi dan 

manfaat konsumsi buah pada umumnya 

dan salak Manonjaya dan produk olahan-

nya pada khususnya. Media yang diguna-

kan dalam penyuluhan tersebut adalah 

booklet yang berisi materi hasil penelitian 

sebelumnya tentang manfaat sayur – buah; 

karaktristik, ciri khas, kandungan gizi, 

manfaat terhadap kesehatan, dan cara 

membuat produk olahan dari salak Ma-
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nonjaya [11,12]. Selain itu, metode yang 

digunakan adalah ceramah dengan meng-

gunakan audio-visual dan demo produk 

olahan salak Manonjaya. 

 

Sasaran Penelitian  

Subjek penelitian yang selanjutnya 

disebut responden diambil menggunakan 

metode purposive sampling/pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan ter-

tentu, yaitu siswi sekolah menengah per-

tama kelas 7-8 dan pengelola kantin SMP, 

guru, perwakilan orang tua atau komite 

sekolah, dan masyarakat di sentra pertani-

an salak di wilayah puskesmas Manon-

jaya, kabupaten Tasikmalaya. Seluruh ke-

lompok subjek tersebut kemudian disebut 

sebagai masyarakat. Kriteria ekslusi ada-

lah responden tidak bisa hadir dikarena-

kan ada keperluan atau sakit saat pe-

ngambilan data. 

Bagi pengelola kantin dan masya-

rakat di sentra pertanian salak intervensi 

penyuluhan gizi diharapkan dapat men-

dukung program peningkatan konsumsi 

pangan olahan salak Manonjaya kepada 

siswi SMP khususnya motivasi dalam me-

nyediakan pangan olahan tersebut. Selain 

itu, intervensi ini dapat memberikan mo-

tivasi masyarakat dalam mempertahankan 

dan meningkatkan produksi salak dan 

pengolahan pangan dari salak Manonjaya. 

Bagi guru dan orang tua siswi in-

tervensi penyuluhan gizi diharapkan dapat 

mendukung program peningkatan kon-

sumsi pangan olahan salak Manonjaya 

baik untuk diri, siswi anak (didik), dan 

masyarakat luas. 

Pemilihan responden dilakukan se-

cara purposive yaitu responden yang 

berada atau berkaitan dengan pengem-

bangan pangan olahan salak Manonjaya di 

kecamatan Manonjaya kabupaten Tasik-

malaya. Sekolah yang dipilih adalah 

SMPN 1 Manonjaya. Responden siswi 

diambil sebanyak 38 orang dengan per-

timbangan untuk kelas 7 dan 8 dalam 1 

sekolah yang bersedia menjadi responden. 

Responden dari guru sebanyak 11 orang 

(terutama wali kelas dan bagian ke-

siswaan). Responden pengelola kantin se-

banyak 2 orang. Responden orang tua/ 

komite sekolah diambil sebanyak 8 orang. 

Responden dari masyarakat sekitar sentra 

pertanian salak terutama pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) se-

banyak 2 orang. Sehingga, jumlah respon-

den secara keseluruhan 61 orang. 

 

Pengembangan Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data langsung dilaku-

kan oleh peneliti, dibantu oleh enumera-

tor, yaitu dosen atau instruktur atau maha-

siswa minimal semester 4 dari jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

dan petugas gizi puskesmas Manonjaya, 

kabupaten Tasikmalaya yang sebelumnya 

dilakukan persamaan persepsi dengan pe-

neliti. Pada saat pre test, post test serta 

pengisian kuesioner, peserta (siswi, guru, 

perwakilan orang tua siswi, pengelola 

kantin, serta masyarakat di sentra perta-

nian salak) dipandu peneliti/enumerator. 

Penilaian kuesioner dan pemberian inter-

vensi pada peserta dilakukan oleh peneliti.  

Kuesioner yang digunakan untuk 

melihat perubahan pengetahuan peserta 

telah dilakukan uji validitas sebanyak 2 

kali kepada kelompok responden yang se-

rupa (siswi, guru, pengelola kantin, orang 

tua siswi, dan masyarakat umum) di seko-

lah yang berbeda di kecamatan Manon-

jaya. Akhirnya diperoleh 15 pertanyaan 

yang telah tervalidasi untuk digunakan 

pada penelitian utama. Pertanyaan ter-

sebut berisi tentang masalah gizi yang 

dialami remaja, kandungan zat gizi salak 

Manonjaya dan manfaatnya bagi kese-

hatan, cara pengolahan salak Manonjaya, 

kandungan zat gizi yang terkandung 

dalam produk olahannya, dan manfaatnya 

bagi kesehatan. 

Kuesioner sikap dilakukan uji vali-

dasi sebanyak 1 kali. Jumlah pertanyaan 

dalam kuesioner tersebut adalah 10. Perta-

nyaan tersebut berkaitan dengan dukungan 

dan kemauan responden untuk mengem-
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bangkan produk olahan salak Manonjaya 

guna mengatasi permasalahan gizi ter-

utama bagi siswa remaja. 

 

Teknik Analisis Data  

Hasil perubahan pengetahuan akibat 

intervensi penyuluhan gizi dianalisis se-

cara analitik menggunakan uji t-test. Sebe-

lum dilakukan paired t-test (uji-t berpa-

sangan) maka dilakukan uji normalitas 

terlebih dahulu, dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov [13], karena uji-t 

dalam statistik termasuk ke dalam statistik 

parametrik, yang mensyaratkan data ber-

distribusi normal. Uji homogenitas dilaku-

kan dengan bantuan perangkat lunak sta-

tistik komputer [13]. Variabel sikap sete-

lah intervensi dianalisis secara univariat. 

Penelitian ini telah memperoleh pe-

nerimaan kaji etik dari Komisi Etik Pene-

litian Kesehatan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kemenkes RI 

dengan nomor No. LB.02.01/5.2/KE.301/ 

2016.  
 

HASIL PENELITIAN  

Karakteristik Responden  
Responden pada penelitian ini di-

bagi menjadi 2 kelompok, yaitu siswi dan 

non siswi. Responden siswi berjumlah 38 

orang dan responden non siswi berjumlah 

23 orang. Respoden non siswi terdiri atas 

11 guru, 8 orang tua siswa, 2 pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

dan 2 masyarakat umum dari petugas 

kesehatan.  

Responden siswi semuanya berjenis 

kelamin perempuan. Rata-rata usia mere-

ka adalah 13,4 tahun dengan usia paling 

muda 12 tahun dan paling tua 14 tahun.  

Responden non siswi 17% (4 orang) 

berjenis kelamin laki-laki, sisanya 83% 

(19 orang) berjenis kelamin perempuan. 

Rata-rata usia responden non siswi adalah 

45,6 tahun dengan usia paling muda 24 

tahun dan paling tua 69 tahun. 

 

Pengetahuan  

Berdasarkan hasil analisis normali-

tas data, diperoleh bahwa data penge-

tahuan sebelum dan setelah di intervensi 

memiliki nilai Skewness/standar error 

berturut-turut 1,21 (0,370/0,306) dan -0,14   

(-0,042/0,306). Dikarenakan nilai tersebut 

-2 ≤ x ≤ 2 artinya data variabel pengetahu-

an tersebut terdistribusi normal. Sehingga, 

data pengetahuan diolah dengan menggu-

nakan t-test dependent.  

Perubahan pengetahuan responden 

setelah penyuluhan meningkat. Hasil ana-

lisis pengetahuan responden dianalisis dari 

skor pengetahuan responden yang diukur 

berdasarkan jumlah seluruh item pertanya-

an yang dijawab benar oleh setiap res-

ponden. Berdasarkan Tabel 1 terlihat 

bahwa pengetahuan responden setelah 

intervensi (post test) mempunyai rata-rata 

lebih tinggi yaitu 73,11% dengan variasi 

14,86%, dibandingkan pengetahuan sebe-

lum intervensi (pre test) yaitu 43,72% 

dengan standar deviasi 19,19 pada pre test 

dan 14,86 pada post test. Hasil uji statistik 

didapatkan p-value <0,001 artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara penge-

tahuan responden sebelum dan setelah in-

tervensi, atau dengan kata lain ada penga-

ruh intervensi penyuluhan gizi terhadap 

pengetahuan responden. 

 

Tabel 1. Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Intervensi Penyuluhan Gizi 

Salak Manonjaya Tahun 2016 
 

Pengetahuan Mean Standar Dev P-Value 

1. Pre-test 

2. Post-test 

43,72 

73,11 

19,19 

14,86 

0,000 
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Hasil analisis secara detail pada se-

tiap item pertanyaan untuk melihat pe-

rubahan pengetahuan peserta dapat dilihat 

pada Tabel 2. Berdasarkan data pada 

Tabel 2 terlihat bahwa pada setiap item 

pertanyaan yang dijawab benar oleh res-

ponden semuanya meningkat. Perubahan 

pengetahuan yang paling besar adalah 

pada pertanyaan tentang senyawa kimia 

yang menghasilkan rasa sepat pada Salak 

Manonjaya (pertanyaan nomor 12). Ke-

mudian diikuti dengan pertanyaan nomor 

11, 9, dan 15. Pertanyaan tersebut yaitu 

tentang kandungan zat gizi dalam salak 

yang dapat memperlancar buang air besar, 

jumlah energi per hari yang terpenuhi dari 

camilan bagi remaja dengan aktivitas 

tinggi, dan kesamaan proses pembuatan 

brownies, muffin, cookies, dan flakes dari 

salak Manonjaya. 

Tabel 2. Proporsi Responden dengan Jawaban Pengetahuan Benar Sebelum dan 

Setelah Penyuluhan  
 

No. Pertanyaan/pernyataan pengetahuan 
Sebelum Setelah 

N % N % 

1. Masalah gizi utama pada remaja putri. 57 93,4 59 96,7 

2. Asupan penyebab lingkar lengan atas <23,5 cm. 40 65,6 47 77,0 

3. Manfaat konsumsi buah bagi kesehatan. 33 54,1 42 68,9 

4. Kandungan zat gizi yang tinggi pada salak 

Manonjaya. 

29 47,5 37 60,7 

5. Sumber utama kelompok zat gizi pada salak 

Manonjaya. 

14 23,0 26 42,6 

6. Jenis mineral paling banyak terkandung dalam salak 

Manonjaya. 

46 75,4 61 100,0 

7. Jenis vitamin yang paling banyak terkandung dalam 

salak Manonjaya. 

16 26,2 25 41,0 

8. Jumlah porsi buah yang perlu dimakan per hari untuk 

remaja 13-15 tahun. 

19 31,1 47 77,0 

9. Jumlah kebutuhan energi per hari yang terpenuhi dari 

camilan bagi remaja dengan aktivitas tinggi. 

22 36,1 52 85,2 

10. Cara mengonsumsi salak agar terhindar dari sembelit. 15 24,6 18 29,5 

11. Kandungan zat gizi dalam salak yang dapat 

memperlancar buang air besar. 

22 36,1 53 86,9 

12. Senyawa kimia penyebab rasa sepat pada salak 

Manonjaya. 

17 27,9 54 88,5 

13. Bahan pangan yang mengandung senyawa kimia 

yang sama dengan salak dengan rasa sepat. 

20 32,8 41 67,2 

14. Tahapan proses pembuatan tepung salak Manonjaya 

yang dapat mengurangi rasa sepat. 

24 39,3 51 83,6 

15. Kesamaan tahapan proses pembuatan brownies, 

muffin, cookies, dan flakes dari salak Manonjaya. 

26 42,6 56 91,8 
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Tabel 3. Skor Sikap Responden terhadap Dukungan Konsumsi dan  

Produksi Salak Manonjaya 
 

No. Pernyataan 

Skor Sikap (1-4)* 

Rata-rata 

Siswi 

Rata-rata 

Non 

Siswi 

Rata-

rata 

Total 

1. Persetujuan responden tentang konsumsi 

pangan remaja usia sekolah menengah pertama 

hanya diawasi oleh guru. 

2,87 3,04 2,93 

2. Persetujuan responden tentang konsumsi 

pangan remaja usia sekolah menengah pertama 

hanya diawasi oleh orang tuanya di rumah. 

2,58 2,57 2,57 

3. Persetujuan responden tentang perlunya 

pengawasan jajanan yang dibeli remaja anak 

(didik).  

3,08 3,13 3,10 

4. Persetujuan responden tentang pentingnya 

mengetahui jenis-jenis sumber makanan yang 

dibutuhkan oleh remaja anak (didik). 

3,63 3,57 3,61 

5. Persetujuan responden terhadap pemberian 

atau konsumsi makan untuk remaja anak 

(didik) yang penting anak tersebut merasa 

kenyang. 

2,79 3,39 3,02 

6. Persetujuan responden tentang pentingnya 

penyiapan, pemberian, dan konsumsi bekal 

makan kepada remaja anak (didik) ke sekolah. 

3,53 3,41 3,48 

7. Persetujuan responden tentang pentingnya 

pemberian saran untuk mengonsumsi produk 

olahan salak Manonjaya kepada remaja anak 

(didik), karena remaja anak (didik) 

menyukainya. 

3,26 3,30 3,28 

8. Persetujuan responden tentang pentingnya 

pemberian saran untuk mengonsumsi produk 

olahan salak Manonjaya kepada remaja anak 

(didik), karena kandungan gizinya cukup. 

3,37 3,22 3,31 

9. Persetujuan responden tentang kemauan untuk 

membuat atau dibuatkan produk olahan dari 

salak Manonjaya karena caranya yang mudah. 

3,32 3,22 3,28 

10. Persetujuan responden tentang perlunya 

menginformasikan keunggulan produk olahan 

salak Manonjaya kepada orang lain. 

3,26 3,52 3,36 

 Rata-rata 3,17 3,24 3,19 
*Keterangan: 

  Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak Setuju (TS), 3 = Setuju (S), 4 = Sangat Setuju (SS). 

 

 

Sikap  

Kelompok responden yang membe-

rikan jawaban terhadap parameter sikap 

dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 

yaitu, siswi dan non siswi. Pembagian 

kelompok berdasarkan pada kelompok 

siswi adalah sikap terhadap dukungan 

untuk mengonsumsi produk diversifikasi 

olahan salak Manonjaya. Kelompok non 

siswi adalah sikap terhadap dukungan 

untuk menyediakan, mengonsumsi, dan 

memberikan motivasi bagi siswi untuk 

mengonsumsi produk diversifikasi olahan 

salak Manonjaya. Secara lengkap hasil 
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sikap responden dalam pengembangan 

produk pangan lokal salak Manonjaya 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Dari sisi sikap responden terhadap 

dukungan untuk memberikan atau me-

ngonsumsi makanan jajanan yang sehat 

terutama dari produk olahan salak Manon-

jaya secara keseluruhan sangat baik (rata-

rata 3,19 dengan skala 1-4) Tabel 3. Sikap 

dukungan siswi dan non siswi akan 

pengawasan konsumsi pangan bagi rema-

ja/siswi oleh guru di sekolah dan orang 

tua di rumah serta pengawasan konsumsi 

secara umum sangat baik (rata-rata 2,93, 

2,57, dan 3,10 pada skala 1-4). Hal ini 

menandakan kesadaran akan kerja sama 

dalam pengawasan konsumsi makan 

remaja/siswi agar tercapai gizi yang se-

imbang. Selain itu, responden menyadari 

akan pentingnya pengetahuan jenis-jenis 

sumber makanan yang dibutuhkan oleh 

remaja/siswi (rata-rata 3,61 pada skala    

1-4). Responden juga menyadari bahwa 

konsumsi makanan untuk remaja/siswi 

tidak hanya yang penting merasa kenyang 

(rata-rata 3,02 pada skala 1-4). Baik res-

ponden siswi maupun non siswi menya-

dari akan pentingnya perbekalan makan 

yang perlu dibawa oleh siswi ke sekolah. 

Rata-rata responden menyukai produk 

olahan salak Manonjaya, memahami kan-

dungan gizinya yang cukup, kemauan 

membuat produk olahan tersebut, dan 

kemauan menginformasikan keunggulan 

yang ada di dalamnya dengan nilai rata-

rata 3,28; 3,31; 3,28; dan 3,36. 

 

PEMBAHASAN 

Perubahan perilaku masyarakat da-

pat diawali dengan perubahan sikap dan 

pengetahuannya [14]. Sebagai langkah 

awal, penelitian ini melihat tentang sikap 

dukungan dan perubahan pengetahuan 

masyarakat terhadap pengembangan 

pangan lokal salak Manonjaya melalui 

intervensi penyuluhan gizi. 
Intervensi penyuluhan gizi tentang 

salak Manonjaya menghasilkan perubahan 

pengetahuan masyarakat yang terdiri atas 

siswi, guru, orang tua siswi, pengelola 

kantin, dan masyarakat umum khususnya 

dari pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dan staf dinas per-

tanian dan puskesmas. Hasilnya menun-

jukkan bahwa rata-rata pengetahuan ma-

syarakat/responden tentang salak Manon-

jaya dan hasil olahannya meningkat secara 

signifikan dari 43,72 sebelum intervensi 

menjadi 73,11 setelah intervensi (nilai 

p<0,001) Tabel 1. 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa setiap 

item pertanyaan, persentase responden 

yang menjawab benar semuanya mening-

kat. Pertanyaan tersebut berisi tentang 

masalah gizi yang dialami remaja; kan-

dungan zat gizi salak Manonjaya dan 

manfaatnya bagi kesehatan; serta cara 

pengolahan salak Manonjaya, kandungan 

zat gizi yang terkandung dalam produk 

olahannya, dan manfaatnya bagi kese-

hatan. Perubahan persentase responden 

dengan benar menjawab pertanyaan pe-

ngetahuan yang paling besar adalah pada 

pertanyaan tentang senyawa kimia yang 

menghasilkan rasa sepat pada salak 

Manonjaya, kandungan zat gizi dalam 

salak yang dapat memperlancar buang air 

besar, jumlah energi per hari yang ter-

penuhi dari camilan bagi remaja proses 

pembuatan produk olahan salak Manon-

jaya (brownies, muffin, cookies, dan 

flakes). 

Efektifitas penyuluhan dalam me-

ningkatkan pengetahuan masyarakat telah 

banyak dilakukan. Meskipun dengan sa-

saran yang berbeda dengan responden 

pada penelitian ini, penelitian pada 1.600 

siswa SD kelas 5 di 18 kabupaten/kota di 

Indonesia telah meningkatkan pengeta-

huan tentang jajanan anak setelah diberi-

kan edukasi dengan media flipchart, 

poster, dan audio-kinetik [15]. Pendidikan 

atau penyuluhan gizi dengan sasaran pada 

penelitian ini sama seperti yang dilakukan 

kepada remaja putri tentang anemia gizi 

menghasilkan peningkatan pengetahuan 

yang signifikan [16]. Pendidikan tersebut 

juga menggunakan media audio-visual 
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seperti yang dilakukan pada penelitian ini. 

Pendidikan gizi terhadap remaja putri 

yang menghasilkan peningkatan pengeta-

huan yang signifikan juga telah dilakukan 

oleh penelitian lain [17]. Intervensi pendi-

dikan gizi melalui pengayaan pengetahuan 

pangan dan gizi pada siswa SMP di 

Lampung juga telah meningkatkan penge-

tahuan dan praktik responden [18]. Inter-

vensi pendidikan gizi juga signifikan me-

ningkatkan skor pengetahuan remaja putri 

siswi SMP di Bogor [19].  

Salah satu media penyuluhan gizi 

yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah menggunakan demo produk olahan 

salak Manonjaya. Produk tersebut adalah 

cake, muffin, cookies, dan flakes dengan 

kandungan serat yang tinggi berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya [11]. Meski-

pun dengan kelompok sasaran yang ber-

beda, media yang digunakan ini hampir 

sama dengan penelitian yang dilakukan 

pada 90 siswa SD melalui penyuluhan 

dengan simulasi makanan sumber zat gizi 

[20]. Hasilnya pun dapat meningkatkan 

pengetahuan responden, meskipun belum 

mampu mengubah perilaku konsumsi 

serat yang signifikan pada responden.  

Media lain yang digunakan dalam 

penyuluhan ini adalah booklet. Media ini 

sama seperti yang dilakukan pada pen-

didikan gizi kepada siswa SD yang meng-

alami anemia [21]. Hasilnya adalah pe-

ngetahuan siswa meningkat secara signi-

fikan setelah memperoleh pendidikan gizi. 

Metode penyuluhan yang digunakan pada 

penelitian ini sama seperti yang dilakukan 

oleh [22]. Hasil penelitian tersebut me-

nunjukkan adanya peningkatan pengeta-

huan pemilihan jajanan sehat terhadap 41 

responden siswa SD kelas 5 melalui pen-

didikan gizi. Metode ini menghasilkan pe-

rubahan pengetahuan yang tidak berbeda 

siginfikan dengan metode komik. 

Sikap dan dukungan yang baik dari 

semua pihak yang tercermin dari hasil pe-

nelitian ini dapat menjadi modal dalam 

pengembangan olahan salak Manonjaya 

ke depan. Sebagai upaya pengembangan 

pangan lokal ini, dukungan dari seluruh 

stakeholder sangat dibutuhkan. Hal ini 

sesuai dengan saran yang diberikan dari 

hasil penelitian lain bahwa peran dan 

kemitraan stakeholder merupakan priori-

tas strategis dalam upaya percepatan di-

versifikasi konsumsi pangan berbasis 

pangan lokal [23].  

Peran penyuluhan dalam meningkat-

kan pengetahuan, sikap, dan perilaku res-

ponden telah banyak dibuktikan dari bebe-

rapa hasil penelitian. Misalkan terdapat 

hasil penelitian yang menunjukkan ada 

pengaruh penyuluhan makanan seimbang 

terhadap asupan energi dan prestasi bela-

jar responden [24]. Meskipun, hal ini tidak 

menjamin kesesuaian antara pengetahuan 

dan sikap dengan praktiknya. Seperti pe-

nelitian yang dilakukan kepada 70 siswa 

SMP Negeri 1 Kelas 8 yang menun-

jukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dan sikap 

dengan perilaku memilih makanan jajanan 

[25]. Tetapi hasil penelitian lain menun-

jukkan bahwa pengetahuan santriwati 

ponpes Asy-Syarifah Demak yang masih 

remaja (berusia 13-18 tahun) memenga-

ruhi konsumsi protein mereka secara 

signifikan [26]. 

Pada umumnya sikap kelompok 

siswi dan non siswi positif dalam pengem-

bangan pangan olahan salak Manonjaya. 

Kelompok siswi memahami dan mau 

untuk mengonsumsi pangan olahan salak 

Manonjaya yang memiliki keunggulan zat 

gizi serta manfaatnya terhadap kesehatan, 

khususnya bagi remaja putri. Potensi pe-

manfaatan olahan salak Manonjaya pada 

upaya pencegahan defisiensi gizi khusus-

nya bagi remaja putri sebagai cemilan 

telah ditunjukkan pada hasil penelitian 

tentang zat gizi pangan olahan ini [11]. 

Kelompok non siswi juga menunjukkan 

adanya kemauan dan dukungan untuk 

memproduksi, menyediakan, ikut mem-

promosikan keunggulan, dan mengem-

bangkan olahan salak Manonjaya.    

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

setiap bagian masyarakat yaitu guru, 
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orang tua siswa, pelaku UMKM, dan ma-

syarakat sekitar sentra salak Manonjaya 

berperan dalam pengembangan olahan 

pangan lokal ini. Ke depan, penyuluhan 

gizi dapat diberikan oleh petugas kesehat-

an, tokoh masyarakat, dan aparat peme-

rintah (Dinas Pertanian dan Dinas Per-

industrian Kabupaten Tasikmalaya serta 

Kecamatan Manonjaya) guna memberikan 

pengaruhnya dan mendorong percepatan 

pengembangan pangan olahan salak 

Manonjaya kepada masyarakat yang lebih 

luas, khususnya di kabupaten Tasik-

malaya. Selain penyuluhan gizi, upaya 

lain yang dapat mendukung peningkatan 

produksi dan konsumsi pangan olahan 

salak Manonjaya adalah perlu ditetapkan 

kebijakan oleh pemerintah daerah dalam 

revitalisasi atau dengan bahasa camat 

Manonjaya adalah mengembalikan keja-

yaan salak Manonjaya di tanah legenda 

Manonjaya, kabupaten Tasikmalaya.  

Hasil penelitian ini memiliki bebe-

rapa kelemahan. Kelemahan penelitian 

adalah keterbatasan metode sampling 

yang digunakan masih purposive sam-

pling, sehingga belum diperoleh gambaran 

pengetahuan dan sikap seluruh stake-

holder di Manonjaya dalam pengembang-

an olahan salak Manonjaya. Selain itu, 

kelemahan lainnya adalah variabel sikap 

hanya diukur setelah intervensi, sehingga 

tidak dapat dilihat perubahannya.   

 

SIMPULAN 

Pemberian penyuluhan gizi tentang 

olahan Salak Manonjaya kepada masya-

rakat/responden (siswi, orang tua siswi, 

guru, pelaku UMKM, dan masyarakat di 

sekitar sentra salak Manonjaya) memberi-

kan hasil yang positif yaitu adanya sikap 

positif dan peningkatan pengetahuan ten-

tang konsumsi dan produksi olahan Salak 

Manonjaya. 

Sebagai langkah awal, hasil peneliti-

an ini dapat dijadikan sebagai landasan 

kebijakan dan program pemerintah beserta 

stakeholder (petani dan pelaku usaha kecil 

menengah) untuk mengembangkan dan 

mengembalikan kejayaan salak Manon-

jaya dalam bentuk olahan sebagai produk 

unggulan pangan lokal untuk mening-

katkan kesehatan dan perekonomian 

masyarakat. 
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